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ABSTRAK 

”Fikih Haji dan Umrah Perspektif Empat Mazhab” 

Oleh Rima Putri Khuzaifah, Nim 2223170014 

Penelitian ini membahas fikih haji dan umrah dalam 

perspektif empat mazhab, yaitu Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan 

Hanbali. Ibadah haji dan umrah merupakan bagian dari rukun 

Islam yang memiliki dimensi hukum, spiritual, dan sosial. Dalam 

praktiknya, terdapat berbagai perbedaan pendapat di kalangan 

ulama terkait rukun, syarat, kewajiban, serta teknis pelaksanaan 

haji dan umrah, termasuk ketentuan khusus bagi wanita. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui konsep haji dan umrah menurut 

empat mazhab, menganalisis perbedaan pandangan di antara 

mazhab tersebut, serta memahami implikasi perbedaan tersebut 

terhadap praktik pelaksanaan ibadah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research) dengan pendekatan normatif dan komparatif. Data 

diperoleh dari kitab-kitab fiqh klasik empat mazhab sebagai 

sumber primer, serta buku, jurnal, dan literatur ilmiah lainnya 

sebagai sumber sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat kesepakatan para ulama mengenai dasar kewajiban haji 

sebagai rukun Islam, namun terdapat perbedaan dalam beberapa 

aspek, seperti status sa’i, ketentuan ihram, jenis-jenis haji yang 

paling utama, serta syarat dan ketentuan khusus bagi wanita. 

Perbedaan ini disebabkan oleh metode istinbath hukum yang 

beragam pada masing-masing mazhab. 

Kajian ini memberikan pemahaman komprehensif 

mengenai dinamika perbedaan mazhab dalam fikih haji dan umrah 

serta relevansinya dalam praktik ibadah umat Islam masa kini. 

 

Kata Kunci: Fikih Haji, Fikih Umrah, Empat Mazhab, 

Perbandingan Mazhab, Hukum Islam. 
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ABSTRACT 

“Hajj and Umrah Jurisprudence from the Perspective of the 

Four Schools of Islamic Thought” 

By Rima Putri Khuzaifah, Student ID 2223170014 

 This study examines the jurisprudence of Hajj and 

Umrah from the perspectives of the four major Islamic schools of 

thought: Hanafi, Maliki, Shafi’i, and Hanbali. Hajj and Umrah are 

fundamental pillars of Islam that encompass legal, spiritual, and 

social dimensions. In practice, various differences of opinion have 

emerged among scholars regarding the pillars, conditions, 

obligations, and technical aspects of their implementation, 

including specific regulations for women. This research aims to 

explore the concepts of Hajj and Umrah according to the four 

schools, analyze their differences of opinion, and understand the 

implications of these differences on contemporary religious 

practice. 

 This research employs a library research method using 

normative and comparative approaches. Primary data were 

collected from classical fiqh literature of the four schools, while 

secondary data were obtained from books, academic journals, and 

other relevant scholarly sources. The findings indicate that while 

scholars unanimously agree on the obligation of Hajj as a pillar of 

Islam, differences arise in several aspects, such as the legal status 

of sa’i, the ruling of ihram, the most preferable type of Hajj, and 

specific conditions related to women. These differences stem from 

the diverse methodologies of legal reasoning (istinbath) adopted 

by each school. 

 This study provides a comprehensive understanding of 

the dynamics of jurisprudential differences in Hajj and Umrah and 

their relevance to contemporary Muslim practices. 

 

Keywords: Hajj Jurisprudence, Umrah Jurisprudence, Four 

Schools of Thought, Comparative Madhhab, Islamic Law. 
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MOTTO 

 

 فَإنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

— QS. Al-Insyirah: 6 
  

 

 وَمَا توَْفِيقِي إلََِّّ بِاللَِّّ 
“Dan tidak ada keberhasilanku kecuali dengan pertolongan 

Allah.” 

— QS. Hud: 88 
 

 

“Boleh lelah dalam perjuangan, tetapi jangan lelah berharap 

kepada Allah.” 

“Bukan tentang siapa yang paling cepat, tetapi siapa yang tetap 

istiqamah.” 

—RIMA 
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Puji syukur kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan 

rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan karya tulis yang berjudul “Fikih Haji dan Umrah 
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mazhab fiqh, yaitu Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali. 

Perbedaan tersebut menunjukkan kekayaan khazanah keilmuan 
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(library research) dengan pendekatan normatif dan komparatif, 

berdasarkan kitab-kitab fiqh klasik serta literatur ilmiah yang 

relevan. Penulis berharap karya ini dapat memberikan pemahaman 

yang lebih luas mengenai konsep, rukun, syarat, dan ketentuan haji 

dan umrah menurut empat mazhab, termasuk ketentuan khusus 

yang berkaitan dengan wanita, serta menjadi referensi akademik 

bagi mahasiswa dan pembaca pada umumnya. 
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